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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan pertemanan 

terhadap pergaulan bebas di kalangan mahasiswa jurusan Pendidikan 

Ekonomi. Masa perkuliahan merupakan fase transisi penting di mana 

mahasiswa membentuk identitas diri dan memperluas jaringan sosial. Dalam 

konteks ini, teman sebaya berperan sebagai sumber dukungan emosional dan 

referensi perilaku yang signifikan. Namun, interaksi yang intensif dengan 

teman sebaya juga dapat mendorong individu untuk terlibat dalam perilaku 

menyimpang, seperti pergaulan bebas, yang sering kali terkait dengan 

perilaku seksual pranikah, konsumsi alkohol, dan penggunaan narkoba. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan antara 

lingkungan pertemanan dan pergaulan bebas, dengan nilai t hitung (10,055) 

yang melampaui nilai t tabel (1,69236) pada tingkat signifikansi 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05. Setiap peningkatan satu persen dalam lingkungan 

pertemanan berkontribusi pada peningkatan pergaulan bebas sebesar 1,153, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi lingkungan pertemanan, semakin tinggi 

pula pergaulan bebas di kalangan mahasiswa. Koefisien determinasi sebesar 

0,754 mengindikasikan bahwa lingkungan pertemanan mampu menjelaskan 

75,4% variasi dalam pergaulan bebas Penelitian ini didukung oleh teori 

Bandura dan Sutherland, yang menjelaskan bahwa perilaku menyimpang 

dipelajari melalui interaksi sosial dan pengamatan terhadap perilaku teman 

sebaya. Temuan ini menegaskan pentingnya memahami dinamika lingkungan 

pertemanan dalam upaya pencegahan perilaku pergaulan bebas di kalangan 

mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pengembangan strategi intervensi yang efektif untuk 

mengurangi perilaku pergaulan bebas di lingkungan kampus. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Masa perkuliahan merupakan fase transisi yang sangat penting dalam kehidupan 
seseorang. Pada masa ini, mahasiswa mulai membentuk identitas diri, menata tujuan hidup, dan 
memperluas jaringan sosial yang lebih luas dan kompleks. Proses sosialisasi di lingkungan 
kampus menjadi arena utama bagi mahasiswa dalam membangun karakter dan cara pandangnya 
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terhadap dunia. (Syaiful, 2023) Dalam konteks ini, lingkungan pertemanan memainkan peranan 
penting sebagai medium pembentukan perilaku dan sikap sosial. Teman sebaya menjadi tempat 
untuk saling berbagi informasi, curahan emosional, serta model perilaku yang dapat ditiru. 
Interaksi intensif yang terjadi secara rutin sering kali memengaruhi cara mahasiswa memandang 
nilai dan norma. Jika lingkungan pertemanan tersebut bersifat positif, mahasiswa akan terdorong 
untuk membentuk pribadi yang lebih bertanggung jawab. Sebaliknya, jika lingkungan pertemanan 
kurang sehat, maka mahasiswa akan rentan terpengaruh pada perilaku menyimpang, termasuk 
dalam hal pergaulan bebas. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pengaruh lingkungan sosial 
sangat diperlukan dalam menganalisis perilaku mahasiswa secara menyeluruh. (Siregar et al., 
2025) 

Tidak semua pengaruh lingkungan pertemanan bersifat membangun atau positif. Tekanan 
dari teman sebaya dapat mengarahkan mahasiswa kepada tindakan yang bertentangan dengan nilai 
moral, seperti keterlibatan dalam perilaku seks bebas, konsumsi alkohol, dan penyalahgunaan 
narkoba. Tekanan tersebut sering kali muncul dalam bentuk ajakan tidak langsung atau ekspektasi 
sosial agar seseorang menyesuaikan diri dengan kelompoknya. (Yetti et al., 2025) Mahasiswa 
yang belum memiliki pendirian atau prinsip hidup yang kuat akan lebih mudah terbawa arus. 
Keinginan untuk diterima dalam lingkungan pergaulan serta rasa ingin tahu yang tinggi juga 
memperbesar peluang keterlibatan dalam perilaku negatif. Minimnya pengawasan dari keluarga 
karena faktor geografis atau kurangnya komunikasi turut menjadi pemicu. Dalam hal ini, 
penelitian yang dilakukan oleh Tri Reni Novitasari, mengungkap bahwa pergaulan bebas di 
kalangan mahasiswa banyak dipengaruhi oleh relasi sosial dan iklim kampus. Oleh sebab itu, 
penting bagi mahasiswa untuk memiliki filter nilai dan prinsip diri yang kuat agar tidak mudah 
terbawa oleh pengaruh negatif lingkungan sekitar. (Novitasari et al. 2024) 

Kehidupan mahasiswa tidak hanya berkutat pada tuntutan akademik, tetapi juga diwarnai 
oleh dinamika sosial yang kompleks. Lingkungan sosial kampus yang beragam dan kompetitif 
turut memengaruhi pembentukan gaya hidup serta pola pikir mahasiswa. (Kasingku & Sanger, 
2023) Tekanan sosial untuk tampil eksis atau mengikuti tren tertentu bisa mendorong mahasiswa 
menjadi konsumtif dan mengedepankan gaya hidup hedonistik. Kondisi ini diperkuat oleh adanya 
kelompok pertemanan yang menjadi rujukan perilaku dan orientasi nilai. Dalam lingkungan 
pertemanan yang memiliki nilai-nilai positif, mahasiswa cenderung membentuk karakter yang 
kuat dan berintegritas. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al. 2024) menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki kelompok pergaulan dengan nilai yang baik menunjukkan 
kecenderungan moral yang lebih stabil. Sebaliknya, lingkungan pertemanan yang negatif dapat 
menjadi pemicu lunturnya norma, bahkan menjurus pada perilaku menyimpang seperti pergaulan 
bebas. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial kampus sangat memengaruhi arah 
pembentukan karakter mahasiswa, baik ke arah yang konstruktif maupun destruktif. 

Lingkungan kampus juga memiliki andil besar dalam membentuk pola pergaulan 
mahasiswa. Karakter kampus yang terbuka dan longgar dalam pengawasan memberikan ruang 
yang cukup luas bagi mahasiswa untuk membangun jejaring sosial tanpa batasan berarti. (Dipa, 
2022) Dalam situasi seperti ini, mahasiswa memiliki keleluasaan untuk memilih aktivitas di luar 
jam kuliah, termasuk dalam membangun hubungan sosial yang tidak selalu positif. Ketiadaan nilai 
moral yang dijadikan pedoman dalam relasi sosial menyebabkan mahasiswa mudah terjebak 
dalam lingkungan pergaulan bebas. Ketika interaksi sosial tidak dibingkai oleh tanggung jawab 
dan kesadaran nilai, maka perilaku menyimpang menjadi sulit dihindari. Selain itu, intensitas 
kegiatan non-akademik yang tinggi juga membuka peluang terjadinya penyimpangan jika tidak 
didampingi dengan pembinaan karakter yang memadai. Kampus idealnya tidak hanya menjadi 
pusat ilmu, tetapi juga menjadi tempat pembentukan nilai dan etika sosial. Tanpa adanya sistem 
kontrol dan pembinaan yang efektif, mahasiswa akan membentuk dunia sosialnya sendiri dengan 
standar yang jauh dari nilai-nilai ideal. (Setyawan et al., 2019) 

Lemahnya peran institusi pendidikan tinggi dalam memberikan pembinaan karakter yang 
menyeluruh semakin memperburuk keadaan. Fokus utama institusi pendidikan yang terlalu 
terpusat pada pencapaian akademik menjadikan dimensi moral sering kali terabaikan. Pendidikan 
karakter tidak dijadikan prioritas, bahkan dianggap sebagai pelengkap semata. Dalam kondisi 
seperti ini, peran teman sebaya dalam pembentukan nilai menjadi semakin dominan. (Nadirah, 
2017) Ketika mahasiswa tidak mendapatkan penanaman nilai moral yang kuat dari institusinya, 
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mereka akan lebih mudah mengambil nilai dari lingkungan terdekatnya, yakni kelompok 
pertemanan. Jika lingkungan tersebut permisif terhadap pelanggaran norma, maka mahasiswa 
cenderung akan mengikuti pola tersebut. Ketidakhadiran program pembinaan karakter yang 
komprehensif menjadikan mahasiswa lebih rentan terhadap pengaruh buruk dari luar. Oleh karena 
itu, institusi pendidikan perlu menata ulang perannya agar tidak hanya mendidik secara akademik, 
tetapi juga membina karakter mahasiswa secara konsisten, terencana, dan berkelanjutan. (Rofii et 
al., 2021) 

Perkembangan teknologi digital dan globalisasi semakin menambah tantangan yang 
dihadapi mahasiswa dalam mempertahankan nilai-nilai moral. Akses informasi yang begitu luas 
melalui media sosial membuat mahasiswa terpapar pada berbagai gaya hidup modern yang sering 
kali tidak sejalan dengan norma lokal dan agama. Media sosial telah menjadi ajang eksistensi diri 
dan validasi sosial, yang mendorong mahasiswa meniru gaya hidup yang dilihat, meskipun 
bertentangan dengan nilai yang seharusnya mereka anut. (Entuu & Yusuf, 2023) alam banyak 
kasus, mahasiswa termotivasi untuk menunjukkan sisi glamor kehidupannya demi mendapatkan 
pengakuan dari lingkungan pertemanan digital. Hal ini membentuk budaya konsumtif dan 
hedonistik yang akhirnya berdampak pada perilaku sosial. Lingkungan pertemanan daring 
maupun luring yang permisif dapat memperkuat pola penyimpangan tersebut. Jika tidak 
diimbangi dengan literasi digital dan pendidikan nilai, maka pengaruh teknologi dapat menjadi 
destruktif. Oleh sebab itu, penting bagi institusi pendidikan untuk membekali mahasiswa dengan 
kecakapan kritis dalam menyaring informasi serta nilai yang diterima dari media digital. (Tomi, 
2024) 

Dampak keterlibatan mahasiswa dalam pergaulan bebas tidak hanya bersifat sosial, 
melainkan juga menyentuh aspek psikologis dan akademik. Mahasiswa yang terjebak dalam 
pergaulan bebas kerap mengalami penurunan semangat belajar, hilangnya fokus akademik, serta 
rentan terhadap gangguan kesehatan mental. Stres, kecemasan, hingga depresi menjadi gejala 
yang sering ditemukan dalam kalangan mahasiswa yang mengalami konflik nilai dan relasi sosial 
tidak sehat. (Mudayanah et al., 2023) Kehidupan pergaulan yang tidak terkendali juga sering 
menimbulkan konflik dalam hubungan pertemanan maupun dengan keluarga. Ketidakseimbangan 
antara kehidupan akademik dan sosial ini berdampak langsung pada prestasi dan masa depan 
mahasiswa. Oleh karena itu, sangat diperlukan upaya serius dari pihak kampus dan keluarga 
dalam merancang sistem pendampingan yang holistik. Pendidikan tidak hanya harus membentuk 
intelektualitas, tetapi juga membina keseimbangan emosional dan sosial mahasiswa. Layanan 
konseling dan program penguatan karakter menjadi salah satu solusi untuk mengurangi dampak 
negatif pergaulan bebas. (Permata & Handoyo, 2023) 

Melihat kompleksitas persoalan yang dihadapi mahasiswa, maka penting untuk mengkaji 
lebih dalam pengaruh lingkungan pertemanan terhadap perilaku mereka, khususnya dalam 
konteks pergaulan bebas. (Mudayanah et al., 2023) Kajian ilmiah dalam bidang ini sangat 
dibutuhkan sebagai dasar pengembangan strategi pendidikan karakter yang sesuai dengan realitas 
kehidupan mahasiswa masa kini. Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pola-pola 
interaksi sosial yang berpotensi positif maupun negatif, sehingga mampu menjadi bahan 
pertimbangan dalam merancang kebijakan kampus yang lebih tepat sasaran. (Saragih et al., 2024) 
Program penguatan organisasi mahasiswa, pembinaan melalui mentor akademik, serta 
pengembangan pusat layanan konseling menjadi langkah penting yang dapat dikembangkan dari 
hasil penelitian tersebut. Sinergi antarelemen kampus perlu dibangun untuk menciptakan iklim 
akademik yang sehat dan berintegritas. Dengan pendekatan yang terukur dan berbasis data, 
lingkungan kampus dapat diarahkan untuk menjadi wadah pembinaan karakter yang kuat bagi 
mahasiswa. (Fatu et al., 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan pertemanan terhadap 
pergaulan bebas di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi. Fakultas ini dipilih karena memiliki 
populasi mahasiswa dengan latar belakang sosial yang beragam, sehingga menjadi objek yang 
representatif. Dengan memahami dinamika hubungan antara lingkungan sosial mahasiswa dan 
kecenderungan perilaku menyimpang, diharapkan dapat ditemukan strategi pencegahan yang 
relevan dan kontekstual. Pendekatan penelitian yang digunakan akan menggali secara mendalam 
pola relasi sosial mahasiswa dan bagaimana nilai-nilai kelompok memengaruhi keputusan 
individu. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pijakan dalam menyusun kebijakan 
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edukatif dan preventif yang dapat diterapkan di lingkungan kampus. Selain itu, penelitian ini juga 
berkontribusi dalam pengembangan teori tentang pendidikan karakter dan pembinaan moral di 
tingkat perguruan tinggi. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap relasi sosial mahasiswa, 
intervensi yang dilakukan akan menjadi lebih efektif dan tepat sasaran. 

 
2. METODE PENELITIAN   

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna menilai keterkaitan antar variabel 
secara sistematis dan objektif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filosofi positivisme. Metode ini digunakan untuk mengkaji populasi atau 
sampel tertentu, dengan pengumpulan data yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian. 
Data yang diperoleh berupa angka-angka, kemudian dianalisis menggunakan teknik kuantitatif 
atau statistic. Data dianalisis dengan menggunakan metode regresi linear sederhana untuk 
mengetahui dan mengukur hubungan antara penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint 
dan tingkat keaktifan belajar siswa. (Ali, 2022) 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Medan, sejalan dengan pengertian populasi sebagai wilayah generalisasi yang memiliki 
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dari populasi tersebut, sebanyak 35 siswa 
dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan 
responden. Pemilihan teknik ini mengacu pada pendapat Arikunto, yang menyarankan bahwa 
apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka sebaiknya seluruhnya digunakan sebagai sampel 
agar data yang diperoleh lebih representatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Hail Penelitian  
 

1. Uji Validitas 
 

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing indikator dengan skor 

total dari indikator dalam suatu variabel. Hasil korelasi tersebut kemudian dibandingkan dengan 

nilai kritis pada tingkat signifikansi 0,05. Suatu instrumen dianggap valid apabila mampu 

mengukur tujuan yang dimaksud secara akurat dan sesuai. 
 

2. Uji Validitas Lingkungan Pertemanan (Variable Independen) 
 

Nilai r tabel diperoleh dari tabel rho dengan derajat kebebasan (df) = n – 2 (n = 35 – 2 = 33), 

dan pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. Berdasarkan hal tersebut, 

dari 10 pernyataan yang digunakan untuk menguji validitas variabel lingkungan pertamanan, 

seluruh pernyataan menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 0,344, sehingga 

dinyatakan valid. 

Nilai r tabel digunakan sebagai acuan untuk menentukan validitas suatu item dalam 

instrumen penelitian. Nilai ini diperoleh dari tabel korelasi Pearson Product Moment (tabel r) 

berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom / df) yang dihitung dengan rumus: df = n – 2, di 

mana n merupakan jumlah responden. Dalam konteks ini, jumlah responden yang digunakan 

adalah sebanyak 35 orang, sehingga df = 35 – 2 = 33. Pada tingkat signifikansi (α) sebesar 5% 

(0,05), berdasarkan tabel r, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. 

Langkah selanjutnya dalam uji validitas adalah membandingkan antara nilai r hitung dari 

masing-masing item pernyataan dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r 

hitung > 0,344), maka item tersebut dinyatakan valid, artinya pernyataan tersebut mampu 

mengukur variabel yang dimaksud secara tepat. Sebaliknya, jika r hitung ≤ r tabel, maka item 

tersebut dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini, terdapat 10 butir pernyataan yang dirancang untuk mengukur variabel 

lingkungan pertemanan. Setelah dilakukan uji validitas terhadap masing-masing item, seluruh 

nilai r hitung dari 10 pernyataan tersebut ternyata lebih besar dari nilai r tabel 0,344. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh item yang digunakan dalam instrumen untuk mengukur variabel 
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lingkungan pertemanan telah memenuhi kriteria validitas. Dengan kata lain, seluruh butir 

pernyataan dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan dalam proses pengumpulan data 

selanjutnya karena telah terbukti relevan dan akurat dalam mengukur aspek yang dimaksud. 
 

3. Uji Validitas Pergaulan Bebas (Variable Dependen) 
 

Nilai r tabel diperoleh dari tabel rho dengan derajat kebebasan (df) = n – 2 (n = 35 – 2 = 33), 

dan pada tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. Berdasarkan hal tersebut, 

dari 10 pernyataan yang digunakan untuk menguji validitas variabel pergaulan bebas, seluruh 

pernyataan menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 0,344, sehingga dinyatakan 

valid. 

Nilai r tabel merupakan nilai kritis yang diperoleh dari tabel korelasi Pearson Product 

Moment (tabel rho) dan digunakan sebagai acuan dalam melakukan uji validitas instrumen 

penelitian. Perhitungan nilai r tabel ini disesuaikan dengan jumlah responden (n) dan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 35 orang, sehingga 

derajat kebebasan (degree of freedom) dihitung dengan rumus df = n – 2, yaitu 35 – 2 = 33. Pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), nilai r tabel yang diperoleh berdasarkan df = 33 adalah sebesar 

0,344. 

Selanjutnya, uji validitas dilakukan terhadap 10 butir pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel pergaulan bebas. Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

setiap item pernyataan mampu mengukur aspek yang ingin diteliti secara tepat. Prosedur 

pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dari setiap item dengan nilai r 

tabel. Jika nilai r hitung > r tabel (0,344), maka item pernyataan tersebut dikategorikan valid, 

artinya layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena memiliki tingkat keterkaitan yang 

signifikan terhadap total skor variabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh dari 10 item pernyataan menunjukkan bahwa nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel 0,344. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pernyataan yang dirancang untuk mengukur variabel pergaulan bebas dinyatakan valid secara 

statistik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki kualitas yang baik dalam 

mengukur variabel yang diteliti dan dapat digunakan pada tahap analisis data berikutnya secara 

sahih dan akurat. 
 

4. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas merupakan indikator yang menunjukkan tingkat konsistensi atau keandalan 

suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien reliabilitas 

(alpha) minimal 0,6 atau lebih. 

 

Tabel 3.1 Hasil Uji Reliabilitas dari Variabel 

 

Variabel Cronbach's Alpha Angka Acuan Keterangan 

Lingkungan Pertemanan (X) 0,868 0,6 Reliabel 

Pergaulan Bebas (Y) 0,867 0,6 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh melebihi angka acuan 0,60. Secara khusus, variabel 

Lingkungan Pertemanan memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,868, sementara variabel 

Pergaulan Bebas menunjukkan nilai sebesar 0,867. Kedua nilai tersebut berada di atas batas 

minimal yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada kedua variabel 

tersebut memenuhi kriteria reliabilitas. 

Dengan demikian, variabel Lingkungan Pertemanan dan Pergaulan Bebas dinyatakan 

reliabel, yang berarti seluruh butir pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang 

tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
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tingkat kepercayaan yang baik, sehingga dapat menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya 

apabila digunakan dalam kondisi yang serupa. 

Oleh karena itu, hasil pengukuran yang diperoleh melalui instrumen ini layak untuk 

dianalisis lebih lanjut, baik dalam konteks pengujian hipotesis maupun dalam proses interpretasi 

data secara menyeluruh. Reliabilitas yang tinggi juga memperkuat validitas penelitian secara 

keseluruhan, khususnya dalam memastikan bahwa temuan yang dihasilkan benar-benar 

mencerminkan kondisi empiris yang ingin diteliti. 
 

5. Uji Koefisien Determinasi 
 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana model regresi dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1. Jika 

nilai R² mendekati 0, maka variabel bebas hanya memberikan pengaruh yang sangat kecil 

terhadap variabel terikat. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel 

independen memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen, yang berarti model regresi 

tersebut memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi perubahan pada variabel terikat. 

 

Tabel 3.2 Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .868a .754 .746 3.36686 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Pertemanan 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang ditampilkan dalam tabel model summary, 

diketahui bahwa nilai R sebesar 0,868. Nilai ini mencerminkan tingkat hubungan yang sangat kuat 

antara variabel independen, yaitu Lingkungan Pertemanan, dengan variabel dependen, yakni 

Pergaulan Bebas. Semakin tinggi nilai R, maka semakin kuat pula hubungan linear antara kedua 

variabel tersebut. 

Selanjutnya, nilai R Square (R²) sebesar 0,754 mengindikasikan bahwa 75,4% variasi yang 

terjadi pada variabel Pergaulan Bebas dapat dijelaskan oleh variabel Lingkungan Pertemanan. 

Dengan kata lain, kontribusi Lingkungan Pertemanan dalam menjelaskan perubahan atau fluktuasi 

perilaku pergaulan bebas tergolong sangat besar. 

Sementara itu, 24,6% sisanya merupakan kontribusi dari faktor-faktor lain di luar variabel 

yang diteliti, seperti pengaruh keluarga, media sosial, kondisi psikologis, dan nilai-nilai pribadi 

individu, yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun Lingkungan Pertemanan berperan dominan, masih terdapat faktor eksternal lain yang 

turut memengaruhi perilaku pergaulan bebas mahasiswa dan dapat dijadikan bahan kajian dalam 

penelitian selanjutnya. 
 

6. Uji Regresi Linier Sederhana 
 

Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan linear antara satu variabel bebas (x) dan satu variabel terikat (y). Metode ini berguna 

untuk mengidentifikasi arah serta bentuk hubungan antar variabel, sehingga dapat diketahui 

sejauh mana perubahan pada variabel independen, baik peningkatan maupun penurunan, 

berdampak terhadap variabel dependen. 
 

 

 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Regresi Sederhana 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.483 2.951  -1.858 .072 

Lingkungan Pertemanan 1.153 .115 .868 10.055 .000 

a. Dependent Variable: Pergaulan Bebas 

 

Persamaan regresi: Pada kolom B diketahui Constant sebesar -5,483 dan Koefisien Regresi 

Lingkungan pertemanan 1,153 Jadi persamaan Regresi Y = -5,483+ 1,153X. Interpretasi Lanjutan: 

Jadi persamaan Regresi Y = -5,483+ 1,153X 
 

Makna Persamaan Regresi 

a. Konstanta (a) sebesar -5,483, artinya bahwa ketika variabel Pergaulan Bebas adalah 0, maka 

rata-rata Lingkungan Pertemanan adalah sebesar -5,483 persen 

b. Slope regresi sebesar 1,153, artinya jika terdapat kenaikan 1 persen pada Lingkungan 

pertemanan (X), maka akan meningkatkan prediksi Pergaulan Bebas (Y) sebesar 1,153. 

Koefisien regresi bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Lingkungan Pertemanan, 

maka Pergaulan Bebas cenderung semakin meningkat. 
 

7. Uji Signifikansi 
 

Selanjutnya pada tabel Coefficients diketahui nilai t hitung sebesar 10,055 dengan perolehan 

t tabel pada α = 0,05 dan db = 30 yakni sebesar 1.69236 Sehingga t hitung (10,055) > t tabel 

(1.69236), maka H0 ditolak. 
 

Penarikan Kesimpulan 

Nilai t hitung (10,055) > t tabel (1,69236), maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Lingkungan Pertemanan terhadap Pergaulan Bebas. Hipotesis yang diajukan 

teruji kebenarannya. 

Uji Signifikansi Parameter Induvidual (Uji Statistik t): Uji statistik t digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat secara individual. 

Dilakukan pengujian ini yaitu dengan melakukan perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t 

tabel yang kriterianya berdasarkan:  

a) Jika hasil dari thit > ttab atau Sig < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.  

b) Jika hasil thit < ttab atau Sig > 0,05, maka Ha ditolak dan H, diterima, yang berarti variabel 

bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
 

Tabel 3.4 Tabel Hipotesis Statistik 
 

Jenis Hipotesis Hipotesis Penelitian Satu Arah – Arah Kanan 

(Positif) 

Hipotesis 

Statistik 

Asosiatif Regresi 

Sederhana 

H0: Tidak ada pengaruh Lingkungan Pertemanan 

terhadap Pergaulan Bebas 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Lingkungan Pertemanan terhadap Pergaulan Bebas 

H0 : β < 0 

H1 : β > 0 

 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan bersifat asosiatif dan menggunakan 

pendekatan regresi linier sederhana, karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara satu 

variabel bebas, yaitu Lingkungan Pertemanan, terhadap satu variabel terikat, yaitu Pergaulan 

Bebas. Hipotesis yang digunakan bersifat satu arah positif, dengan asumsi bahwa semakin kuat 

pengaruh lingkungan pertemanan, maka semakin besar pula kecenderungan mahasiswa terlibat 

dalam perilaku pergaulan bebas. 
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Secara substantif, hipotesis nol (H₀) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Lingkungan Pertemanan terhadap Pergaulan Bebas. Artinya, keberadaan dan 

dinamika dalam lingkungan pertemanan tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

munculnya perilaku pergaulan bebas mahasiswa. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H₁) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan Pertemanan terhadap 

Pergaulan Bebas. Hal ini berarti bahwa semakin besar keterlibatan mahasiswa dalam pergaulan 

dengan teman sebaya, terutama yang kurang memiliki kontrol nilai dan norma, maka semakin 

tinggi pula potensi mereka terlibat dalam perilaku pergaulan bebas. 

Secara statistik, hipotesis ini dirumuskan dengan H₀: β ≤ 0, yang menunjukkan bahwa 

koefisien regresi antara kedua variabel tidak signifikan atau negatif, dan H₁: β > 0, yang berarti 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara Lingkungan Pertemanan dan Pergaulan Bebas. 

Dengan pengujian hipotesis ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana lingkungan 

pertemanan memiliki peran dalam mendorong atau membentuk perilaku sosial mahasiswa, 

khususnya dalam konteks pergaulan bebas. Hasil dari pengujian ini menjadi dasar untuk menarik 

kesimpulan apakah variabel Lingkungan Pertemanan merupakan faktor yang secara nyata 

berkontribusi terhadap kecenderungan pergaulan bebas yang terjadi di lingkungan kampus. 

 

Tabel 3.5 Tabel Uji t 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.483 2.951  -1.858 .072 

Lingkungan Pertemanan 1.153 .115 .868 10.055 .000 

a. Dependent Variable: Pergaulan Bebas 
 

Uji signifikansi parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

jumlah sampel (n) adalah 35 dan jumlah variabel independen (k) adalah 1, sehingga derajat 

kebebasan (db) dapat dihitung dengan rumus db = n - k - 1, yaitu 35 - 1 - 1 = 33. Berdasarkan 

derajat kebebasan 33 dan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), diperoleh nilai t tabel sebesar 1,69236. 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 10,055. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel, terlihat bahwa t hitung (10,055) > t tabel 

(1,69236). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa variabel Lingkungan 

Pertemanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pergaulan Bebas. 

Penolakan terhadap hipotesis nol ini mengindikasikan bahwa secara statistik, terdapat 

hubungan yang nyata antara Lingkungan Pertemanan dan Pergaulan Bebas. Artinya, perubahan 

yang terjadi dalam lingkungan pertemanan mahasiswa secara signifikan dapat menjelaskan atau 

memengaruhi kecenderungan mereka dalam terlibat dalam pergaulan bebas. Temuan ini sekaligus 

memperkuat dugaan awal bahwa pengaruh teman sebaya merupakan salah satu faktor kunci dalam 

membentuk perilaku sosial mahasiswa. 

Penarikan Kesimpulan: Nilai t hitung (10,055) > t tabel (1,69236), maka H0 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Pertemanan terhadap Pergaulan 

Bebas. Hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya. 
 

b. Pembahasan  
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, ditemukan bahwa variabel Lingkungan 

Pertemanan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Pergaulan Bebas pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi UNIMED. Koefisien regresi sebesar 1,153 menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada variabel Lingkungan Pertemanan akan meningkatkan skor 

Pergaulan Bebas sebesar 1,153. Nilai t hitung yang diperoleh adalah 10,055, lebih besar dari t 

tabel 1,69236 pada tingkat signifikansi 5%, sehingga pengaruh tersebut terbukti signifikan secara 
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statistik. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,754 mengindikasikan bahwa 75,4% variasi 

Pergaulan Bebas dapat dijelaskan oleh variabel Lingkungan Pertemanan, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Hal ini menunjukkan besarnya peran lingkungan 

sosial dalam membentuk pola pergaulan bebas pada mahasiswa yang tengah menjalani masa 

eksplorasi identitas dan kehidupan sosial. 

Temuan ini sejalan dengan teori Social Learning dari Albert Bandura, yang menyatakan 

bahwa perilaku seseorang dipelajari dari lingkungan melalui proses observasi dan imitasi terhadap 

orang-orang di sekitarnya. Bandura mengungkapkan bahwa perilaku dipelajari dari lingkungan 

melalui proses pembelajaran observasi. (Bandura, 1986). Dalam konteks mahasiswa, teman 

sebaya menjadi agen utama dalam pembentukan pola pikir dan tindakan karena mereka 

merupakan kelompok acuan yang sering berinteraksi secara intens. Selain itu, teori Differential 

Association dari Edwin H. Sutherland, juga mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa 

perilaku menyimpang dipelajari melalui interaksi sosial dengan individu yang memiliki nilai atau 

norma menyimpang. Menurut Sutherland, Perilaku kriminal dipelajari melalui interaksi dengan 

orang lain dalam proses komunikasi. (Sutherland, 1998) Dengan kata lain, jika seseorang sering 

bergaul dengan kelompok yang permisif terhadap pergaulan bebas, kemungkinan besar individu 

tersebut akan mengadopsi perilaku serupa. 

Penelitian ini juga didukung oleh sejumlah jurnal ilmiah yang secara konsisten 

menunjukkan adanya hubungan antara lingkungan pertemanan dan kecenderungan perilaku 

pergaulan bebas. Linda Astuti Adiharu, dkk. Menyatakan bahwa teman sebaya berperan besar 

dalam membentuk perilaku remaja akibat tekanan kelompok dan kebutuhan pengakuan sosial. 

Dalam penelitian mereka yang dilakukan pada pelajar SMA di Makassar, ditemukan bahwa 

sebagian besar siswa yang melakukan perilaku seksual bebas mengaku terpengaruh oleh teman 

dekatnya, baik secara langsung maupun melalui ajakan halus. (Astuti et al., 2020) Penelitian lain 

oleh Windi Yunita dan Afifatus Sholihah, dalam Jurnal Ilmiah BK menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas dan keterikatan remaja dengan kelompok teman sebaya yang memiliki perilaku 

menyimpang, semakin besar pula kemungkinan remaja tersebut terlibat dalam perilaku yang 

sama. Mereka menambahkan bahwa kontrol diri yang lemah serta kurangnya pengawasan orang 

tua memperkuat pengaruh teman sebaya terhadap keputusan perilaku sosial seseorang. (Yunita & 

Sholihah, 2021) Sementara itu, Devi Permata Sari dan Agam Isdharmawan, dalam Jurnal Health 

and Social Humaniora menemukan bahwa hubungan emosional yang kuat antara mahasiswa dan 

kelompok pertemanannya sering menyebabkan individu menyesuaikan nilai dan perilaku demi 

menjaga keharmonisan kelompok. Dalam penelitian tersebut, mahasiswa yang merasa diterima 

dan dihargai oleh kelompoknya lebih cenderung mengikuti pola pergaulan bebas yang dianggap 

“normal” dalam lingkaran pertemanan mereka. (Sari & Isdharmawan, 2023) Ketiga jurnal tersebut 

memperkuat bahwa lingkungan pertemanan tidak hanya menjadi ruang interaksi sosial, tetapi juga 

sumber utama dalam pembentukan nilai dan perilaku. Linda Astuti Adiharu dkk. Menegaskan 

bahwa pengaruh teman sebaya menjadi faktor dominan dalam munculnya perilaku seksual bebas 

akibat dorongan untuk diterima secara sosial. Windi Yunita dan Afifatus Sholihah. 

Mengungkapkan bahwa kontrol diri yang rendah memudahkan remaja terbawa norma kelompok. 

Sementara itu, Devi Permata Sari dan Agam Isdharmawan. Menjelaskan bahwa ikatan emosional 

dalam pertemanan mendorong individu untuk mengikuti perilaku menyimpang demi menjaga 

hubungan sosial. Ketiganya menunjukkan bahwa dalam kelompok yang permisif, pergaulan bebas 

dianggap wajar dan menjadi pola yang terus-menerus direplikasi. 

Secara logis, teori dan hasil penelitian ini sangat masuk akal dan relevan dengan fenomena 

sosial yang terjadi di kalangan mahasiswa saat ini. Teori Bandura menunjukkan bahwa 

pengamatan terhadap perilaku teman yang diterima dan tidak mendapat sanksi akan mendorong 

peniruan perilaku tersebut. Teori Sutherland menjelaskan bahwa norma menyimpang akan 

menjadi “normal” jika terus-menerus dipelajari dalam sebuah kelompok. Mahasiswa yang berada 

dalam lingkungan yang permisif akan menyesuaikan diri untuk diterima, meskipun bertentangan 

dengan nilai moral yang pernah dianut sebelumnya. Oleh karena itu, lingkungan pertemanan tidak 

hanya mempengaruhi perilaku, tetapi juga berpotensi menggeser batas moral individu dalam 
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jangka panjang. Pada masa transisi menuju kedewasaan, mahasiswa mengalami perubahan 

psikologis dan sosial yang kompleks, menjadikan lingkungan pertemanan sebagai sumber utama 

dukungan emosional dan pembentukan identitas. Tekanan sosial untuk diterima dalam kelompok 

sering menyebabkan mahasiswa menormalkan perilaku menyimpang seperti seks bebas, konsumsi 

alkohol, atau aktivitas kehidupan malam. Selain itu, perkembangan media sosial memperkuat 

eksistensi kelompok pertemanan yang menampilkan gaya hidup bebas secara terbuka, yang secara 

tidak langsung memengaruhi norma pribadi maupun kolektif. Oleh sebab itu, sangat wajar jika 

lingkungan pertemanan yang permisif terhadap perilaku menyimpang menjadi faktor utama 

pemicu pergaulan bebas di kalangan mahasiswa. 

 

4. KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara lingkungan pertemanan terhadap pergaulan bebas di kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier 

sederhana yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,055 lebih besar dari t tabel sebesar 

1,69236, serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang jauh di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa semakin intens dan permisif 

lingkungan pertemanan seseorang, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk terlibat 

dalam perilaku pergaulan bebas. 

Nilai R square sebesar 0,754 menunjukkan bahwa 75,4% variabel pergaulan bebas dapat 

dijelaskan oleh lingkungan pertemanan, sementara sisanya (24,6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain seperti pengawasan orang tua, nilai keagamaan, media sosial, dan kondisi psikologis. 

Persamaan regresi yang diperoleh, yaitu Y = -5,483 + 1,153X, mempertegas bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam lingkungan pertemanan diikuti oleh peningkatan skor pergaulan 

bebas sebesar 1,153 satuan. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori Social Learning dari Bandura dan 

teori Differential Association dari Sutherland, yang menyatakan bahwa perilaku menyimpang 

dipelajari melalui proses interaksi sosial yang intens dengan kelompok sebaya. Temuan ini 

menegaskan bahwa lingkungan pertemanan bukan hanya sebagai ruang interaksi, tetapi juga 

sebagai sumber internalisasi nilai dan norma sosial, baik yang positif maupun negatif. 

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang berada dalam lingkungan 

pertemanan yang permisif dan kurang memiliki kontrol nilai, lebih rentan terjerumus dalam 

perilaku menyimpang. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara institusi pendidikan, keluarga, 

dan masyarakat dalam membentuk ekosistem sosial yang sehat, dengan memperkuat pendidikan 

karakter, memberikan bimbingan konseling, serta membatasi pengaruh lingkungan negatif. 

Perhatian khusus juga perlu diberikan terhadap literasi digital dan penguatan kontrol diri dalam 

menghadapi tekanan kelompok sebaya. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membuktikan secara statistik hubungan antara 

variabel, tetapi juga memberikan landasan reflektif bagi upaya preventif dan edukatif guna 

meminimalisasi perilaku pergaulan bebas di lingkungan kampus. Penelitian lanjutan 

direkomendasikan untuk menggali pengaruh variabel lain seperti nilai religiusitas, kondisi 

keluarga, dan paparan media terhadap perilaku mahasiswa dalam konteks yang lebih luas dan 

beragam. 
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